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LAMPIRAN 1
HASIL DATA GRAFIK DAN GAMBAR DARI BERBAGAI SEDIAAN
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Gambar 1.1 (a) Hasil permukaan respons dari suhu pembentuk gel sebelum dan

sesudah pengenceran cairan air mata yang disimulasikan. (b) Hasil kontur suhu
pembentuk gel sebelum dan sesudah simulasi pengenceran cairan air mata.
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Gambar 1.2 Studi reologi BH-HG. (a) Viskositas BH-HG dengan berbagai laju geser
pada 25-C dan 27-C. (b) Viskositas BH-HG sebelum dan sesudah diencerkan dengan
STF dengan temperatur yang berbeda. (c) Viskositas vs kurva aliran suhu dari berbagai
konsentrasi PCP. (d) Kurva aliran viskositas vs temperatur untuk HG, HG dengan
manitol dan HG dengan NacCl.
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Gambar. 1.3 (a) Jumlah kumulatif pelepasan BH sebagai fungsi waktu masing-masing
dari larutan BH-HG, BH-SP, dan BH. (b) Pelepasan obat atau pembubaran gel vs.
waktu dengan pemasangan yang lebih ramping. (c) Obat dilepaskan vs. pembubaran
gel dengan pemasangan yang lebih ramping. Nilai disajikan sebagai mean-SD (n = 3)

Tabel 1.3

Data Persamaan dan R2 Nilai yang Diperoleh dengan Menyesuaikan Tanggal Rilis
Rormulasi 1 ke Model Kinetics Pada Formula 1.

Model Kinetik Perzamaan Kz

Urutan nol Q=333135+9,7905Q T 0,8863
Pasanan pertama =06,7441 869768 Q=  EBVZ3I 0,9994
Higuchi 34,7385+ 65980 Q= 105 0,9653

Ritger-Feppas 35,4370 to,4817 0,9621
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Gambar 1.4 (a) Konsentrasi BH vs. waktu untuk BH-HG dan BH-SP dalam aqueous
humor kelinci. (b) Konsentrasi BH vs. waktu untuk BH-HG dan BH-SP dalam cairan
lakrimal kelinci. Setiap nilai adalah mean-SD dari empat penentuan.
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Gambar 11.1 grafik DC dan EE batch awal untuk data pemilihan metode yang
dinyatakan rata-rataxSD (n=3) pada formula 2.
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Gambar 11.2 DC dan EE batch percobaan untuk kombinasi data surfaktan yang
dinyatakan rata-rata+SD (n=3) pada formula 2.
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Formulations

Gambar 11.3 DC dan EE batch percobaan untuk pemilihan data surfaktan yang
dinyatakan rata-rata = SD (n = 3) pada formula 2.
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Tabel 11.4

40

Data DC, EE, dan Ukuran Vesikel untuk Pemilihan Kadar Surfaktan pada Formula 2

Kode batch o (%) * EE (%) * Ukuran vesikel (nm) *
cst 60,160,112 7244023 4234003
cs2 51,59£0,16 86,95£0,36 4011043
C53 57,980 47 86,06:041 45440 52
cs4 41.960,14 800,33 4854016
Cs5 59,33+0,05 91,5410,16 46910 38
Css1 5441027 87,190,36 35620 26
css2 61,2040 62 01,3120 22 4074014
C583 4212:0 29 801043 39620 49
Css4 434740 32 62,3320,62 4041004
C8s5 55,570,38 81,61£0,04 375£0,55

*(rata-ratazS0, n=3)
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Formulations

Gambar 11.5 DC dan EE batch percobaan untuk pemilihan chol: data rasio surfaktan
dinyatakan rata-rata + SD (n = 3) pada formula 2.
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Gambar 11.6 Data Profil obat disolusi batch CS1 ke CS10data menyatakan rata-
rata£SD (n=3) pada formula 2.
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Gambar 11.7 profil obat disolusi batch CS11 ke CS17 data menyatakan rata-rata£SD
(n=3) pada formula 2.
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Tabel 11.8

Data Kinetika Rilis Batch Niosomal pada Formula 2.

Kelompok  model orde Model urutan  Higuchi/Matriks Model Hixson Korsmayer-Pappas Model 90
Kode nol pertama model Crowell model kinetik paling cocok

R R R R R N K Min
cs1 06148 09860 09877 09286 0.9987 0.4034 13 37 KP 09526 05329 1128
cs2 086615 09251 09646 08872 48165 M 0.9820 0.4598 7.8542 KP ms
cs3 06228 09635 08817 09027 0.9832 04718 8.3280 KP 0.9866 0.6575 012
cs4 0,592 09818 09725 09250 2.0973 FO 0.9867 06135 3.3073 KP 1552
css 0,8932 09926 09849 09742 0.9836 04451 6.6215 KP 0.9683 0.3460 3078
css 0,8892 08520 09785 09333 11,909 KP 0.9697 0.4683 5.560 KP 0.4683 218,1
o7 06320 08788 09653 03419 5.560 07 KP 0.9846 0.3199 19,98 KP 3471
css 0,6321 07365 08337 05983 0.9526 05320 4 8165 KP 09339 0.3713 3458
cse 07173 0,0369 09842 0,888 11.318 KP 0.9733 0.2875 15.60 KP 0.0834 3797
cs10 04564 0718 09504 07877 0.4759 5.3902 KP 0.9935 0.4352 5.846 kP 39,7
csi 0,5505 0,869 09561 08182 2995
cs12 0,2242 09414 09506 08244 1104
cs13 06615 09251 09646 08872 ms
cs14 0,1567 0,793 08777 0,643 %6
cs15 04219 07193 08344 05085 3708
cs16 0,6864 09312 09800 08766 4382
Cs17 10,6671 0.8889 09826 08347 4919

Preauency (he)
[T

Tuta Batmntial (wV)

Measurement Results

Zeta Potentlal 1 44,40 (mv) Doppler shift 1 27,29 (Hz)
Mobility 1 =3.409e-004 (em?/Vs) Base Frequency 127.3 (Hz)
Conductivity : 0.5281 (mS/cm)

Gambar 11.9 Data zeta potential formulasi dari prednisolone pada formula 2.
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Gambar 11.10 Data gambar TEM kumpulan niosomal yang dioptimalkan (CS17) pada
formula 2.
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Gambar 11.11 Pengaruh suhu terhadap viskositas data gel in situ dinyatakan rata-
rataxSD (n=3)
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Gambar 11.12 Perbandingan perubahan viskositas dengan perubahan shear rate pada

25yC untuk data formulasi yang berbeda dinyatakan mean+SD (n=3)
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Gambar 11.13 Profil pelepasan obat in vitro dari data batch niosomal in situ dinyatakan

rata-rata=SD (n=3)
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Gambar I11.1 Data desain eksperiment diguanakan dalam BBD untuk optimalisasi gel
in situ responsif ganda yang dimuat NEB pada formula 3.

Gambar 111.2 llustrasi yang menunjukkan kemungkinan matriks gel yang dibentuk
oleh gel in situ responsif ganda bermuatan NEB pada 34°C dengan adanya STF
(mengandung K+ion).
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Tabel 111.3

Desain Eksperimental Digunakan dalam BBD ntuk Optimalisasi Gel In Situ Responsif
Ganda yang Dimuat NEB

Faktor Law yarg Digunakan

Variabel independen -1 0 +1
X1= konsentrasi P407 (3w) 18% 19% 20%
X2= konsentrasl kCRG (%wd 0,3% 0,4% 0,5%
¥a= konsentrasi P188 (3w} 1% 3% 5%

Variabel dependen Kendala
Y1= suhu pembentuk gel Dalam kisaran 33-35C
Y= Viskositas keadaan larutan pada 25.C Memgeriect

SSsoeass

SSoos

Soaet NN
SSOSSSOS S

‘:"“"" =

S

Gelling temperature ('C)

3%
(F522TTA
e S
CLFAL 7 AL T AL

Viscosity (cP)

Gambar 111.4 Plot 3D permukaan respons menunjukkan efek (A) konsentrasi P407
dan P188 pada suhu pembentuk gel; (B) konsentrasi P188 dan kCRG pada suhu
pembentuk gel; (C) konsentrasi P188 dan P407 pada viskositas keadaan larutan dan
(D) konsentrasi P407 dan «kCRG pada viskositas keadaan larutan dari gel in situ
responsif ganda bermuatan NEB.
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Gambar 111.5 Data Suhu Gel dan Viskositas Status Larutan pada formula 3.
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Gambar 111.6 Perilaku mukoadhesif dari (A) kosong (P407 + P188) gel in situ, (B)
blanko kCRG in situ gel dan (C) blank dual-responsive in situ gel, diekspresikan dalam
gaya mucoadhesion (N) pada formula 3.



Gambar 111.7 Hasil yang diperoleh dari studi hemolisis sel darah merah yang diobati
dengan (A) kontrol positif (Triton X-100); (B) kontrol negatif (0,9%w/vNaCl) dan (C)
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Gel in situ responsif ganda bermuatan NEB pada formula 3.

Tabel 1V.1

Penilaian Tanda dan Gejala Konjungtivitis pada Formula 4.

Konjungtivitis Tidskada | Saqikit (1) Sedang (2) Serius (3)

Gojala (Skor) )

Konjungtiva konjungtiva (-) i Merah Merah gelap

Blefaroptosis 8] Edema bagian bawah | Kelopak mata atas dan bawah mengalami edema, Kelopak mata ekdrapion, edema terihat
kelopak mata saja dan kelopak mata sebagian tertutup jelas, dan kelopak mata tertutup

Sekresi () Cairan Rambut i sekitar kelopak mata lembab Bulu-bul i kelopak mata dan sekitamya
mucilaginous lembab dan lengket




Karakteristik TAC-SLNs ISG dan TAC-SLNs pada Formula 2
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Tabel 1V.2

Parameaeter TAC

ISG TAC-SLM

FPotensi Zeta (miy)

SLMN
o m 4 m 3 m

Ukuran partiked 121.5+ 3.8 1223+ 4312552 5.1 127, 4 = 5.4
(mm}
Enkapsulasi 24 66,2 B85.9s7.2 B 45T 82.65+4.3
afisiensi (TG
indeks 024 021 0,24 0,26
polidisparsitas

¥23. 73,8 y26,8=3 4 ¥28 414 1 2o 334 5

2000 G

Viscosity (mPas)
5 &
g ¢

g

~==TAC-SLNs ISG ~——TAC-SLNs

20

22 24 26

28 30 32
Temperature (°C)

34 36 38

49

Gambar 1V.3 Foto gel in situ terbentuk sebelum (4°C) dan setelah (37°C) gelasi. (B)
Rata-rata profil tren suhu viskositas dari TAC SLNs dan TAC SLNs-ISG. (n=3) pada

formula 4.
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Gambar 1V.4 Profil pelepasan obat in vitro tetes mata TAC, TAC SLNs dan TAC
SLNs-ISG. Angka mewakili persentase pelepasan. (n=6).
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Gambar 1V.5 Kurva konsentrasi-waktu TAC dalam formulasi yang berbeda (tetes
mata TAC, TAC SLNs dan TAC SLNs-ISG). (n=6) pada formula 4.
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Tabel 1V.6

Hasil Permeabilitas dan Fluks TAC yang Berbeda Perumusan pada Formula 4.

Permeabilitas Fﬁl‘l]’lldlﬂi
(*10§6 emidik)

Aliran

{up/ menitem2 )

Tetes mala TAC 0,91+0.08 TAC-
SLMs 9,1521,34°

TAC-SLN=-I5G ﬂ.i‘ﬂ.!l:l.ﬁ‘

0,062+0, 007
0, 1240 04"
0, 065, 00

o1
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